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EXPERIMENTAL STUDY OF SOLAR WATER HEATER PIPE SERPENTINE 

WITH ORIENTATION OF HORIZONTAL AND VERTICAL PIPES 

 

 
xvi + 45 halaman, 20 tabel, 19 gambar, 3 lampiran 

 

Energi matahari merupakan salah satu energi alternatif yang bersifat 

terbarukan. Salah satu pemanfaatan energi matahari yaitu alat pemanas air 

tenaga matahari, dimana air panas yang dihasilkan dan digunakan untuk 

kebutuhan sehari-hari. Solar water heater tipe pipa koil serpentine adalah salah 

satu tipe pemanas air tenaga matahari. Prinsip kerja dari pemanas air tenaga 

surya yaitu dengan memanfaatkan energi radiasi matahari melewati kaca 

transparan dan diserap oleh pipa koil berbentuk serpentine, kemudian 

mengubah energi matahari yang diterima menjadi energi panas. Selanjutnya 

energi panas ditransfer ke air yang berada didalam pipa tembaga berbentuk 

serpentine. Kemudian air panas ditampung didalam tangki yang diisolasi. Oleh 

sebab itu peneliti tertarik untuk membuat alat pemanas air energi surya. 

Pengujian dilakukan dengan variasi kedudukan horizontal dan vertikal pada 

kolektor surya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana 

pengaruh kenaikan temperatur air dan pengaruh efisiensi alat terhadap variasi 

kedudukan vertikal dan horizontal pada kolektor surya. Berdasarkan analisis 

yang telah dilakukan pada variasi kedudukan vertikal dan horizontal dapat 

disimpulkan bahwa efisiensi rata-rata tertinggi dan nilai rata-rata kalor yang 

diterima air terdapat pada kedudukan vertikal yaitu 28,777 % dengan nilai 

kalor yang diterima yaitu 286,1766 Watt dan kedudukan horizontal yaitu 

20,331 % dengan nilai kalor yang diterima 228,9413 Watt. Sedangkan 

temperatur tertinggi pada pengujian ini adalah 51 oC pada kedudukan vertikal 

dan 49,5 0C pada kedudukan horizontal. Hal ini menunjukkan bahwa pada 

posisi kedudukan kolektor surya dapat mempengaruhi nilai efisiensi kolektor 

surya  

 

Kata Kunci : Energi matahari, solar water heater, efisiensi kolektor  
Kepustakaan : 20 (2002-2017) 
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 SUMMARY 

EXPERIMENTAL STUDY OF SOLAR WATER HEATER PIPE SERPENTINE 

WITH ORIENTATION OF HORIZONTAL AND VERTICAL PIPES 

 
Scientific Paper in the form of Skripsi,   Februari 2017 

 

Jepri Fatjri Wansah; supervised by Ir. H.M. Zahri Kadir, M.T. 
 

KAJIAN EKSPERIMENTAL PEMANAS AIR TENAGA MATAHARI PIPA 

KOIL SERPENTINE DENGAN ORIENTASI PIPA HORIZONTAL DAN 

VERTIKAL 

xvi + 45 pages, 20 tables, 19 pictures, 3 appendixs 

 

Solar energy is an alternate energy which is a re-newable energy. One of the 

usefull using solar energy is a solar water heater, where is hot water that result 

can be use for human needs. Solar water heater type serpentine pipe’s is one of 

the type solar water heater. The working principle of solar water heater is by 

utilizing solar radiation energy that passes through transparent glass and 

absorbed by serpentine pipe’s, then convert solar energy received into heat 

energy. The next heat energy is transferred to the water which is in a copper 

serpentine pipe’s. Then the hot water is accommodated in the insulated tank. 

Therefore researchers are interested in making solar water heating devices. 

Experiment is done by variation of vertical and horizontal position on the solar 

collector. The purpose of this study is to examine how the effect of water 

temperature rise and the effect of efficiency on variation of vertical and 

horizontal position on solar collector. Based on the analysis that has been done 

on the variation of vertical and horizontal position can be concluded that the 

highest average efficiency and average heating value received by water is in 

vertical position is 28,777 % with heating value received by water is 286,1766 

Watt and horizontal position is 20,331% with heating value received by water 

is 228,9413 Watt. While the highest temperature in this experiment is 51 oC at 

the vertical position and 49,5 0C at the horizontal position. This suggests that at 

the position of the solar collector position can influence the value of the 

efficiency of the solar collector 

  

Keywords : solar energy, solar water heater, effisiency solar collector 

Citations : 20 (2002-2017) 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Energi matahari merupakan salah satu energi alternatif yang bersifat 

terbarukan. Kebutuhan akan energi matahari dalam memenuhi kebutuhan 

hidup manusia sangat berperan penting. Energi matahari merupakan sumber 

energi yang berlimpah, mudah didapat, ramah lingkungan, dan mudah dalam 

pemanfaatannya. serta energi listrik yang dihasilkan dari energi surya ini bisa 

disimpan dalam baterai. Tidak jarang ditemui pemanfaatan dari energi matahari 

ini, baik secara langsung seperti saat menjemur pakaian ,maupun melalui 

konversi energi yaitu pada pembangkit listrik tenaga surya. Salah satu 

pemanfaatan energi matahari yang lain adalah alat pemanas air tenaga 

matahari, dimana air panas yang dihasilkan digunakan untuk kebutuhan sehari-

hari seperti mandi, mencuci dan minum. 

 Pengembangan dan pemanfaatan energi matahari terus dikembangkan 

dengan beberapa teknologi diantaranya yaitu pengumpulan energi surya 

melalui kolektor surya yang dapat didesain berbentuk plat datar serta berbentuk 

parabola (Goffman 2008). Solar water heater tipe pipa koil serpentine adalah 

salah satu tipe pemanas air tenaga matahari. Prinsip kerja dari pemanas air 

tenaga matahari yaitu dengan memanfaatkan energi radiasi matahari melewati 

kaca transparan dan diserap oleh pipa koil yang berbentuk serpentine, 

kemudian mengubah energi matahari yang diterima menjadi energi panas. 

Selanjutnya energi panas ditransfer ke air yang berada didalam pipa tembaga 

dengan bentuk serpentine. Kemudian air panas ditampung didalam tangki yang 

diisolasi. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja kolektor pemanas 

air tenaga matahari diantaranya posisi kedudukan kolektor surya baik secara 

horizontal dan vertikal. 
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 Untuk mengetahui pengaruh posisi kedudukan kolektor surya terhadap 

performansi alat, maka perlu dilakukan penelitian. Dalam penelitian ini akan 

dikaji pemanas air tenaga matahari tipe pipa koil serpentine. Maka dari itu 

penulis mengangkat judul KAJIAN EKSPERIMENTAL PEMANAS AIR 

TENAGA MATAHARI PIPA KOIL SERPENTINE DENGAN 

ORIENTASI PIPA HORIZONTAL DAN VERTIKAL 

1.2 Rumusan Masalah 

 Masalah yang akan dibahas adalah bagaimana pengaruh kenaikan 

temperatur air dan pengaruh efisiensi alat terhadap pemanas air tenaga 

matahari pipa koil serpentine dengan orientasi pipa horizontal dan vertikal 

1.3 Batasan Masalah 

 Dalam penelitian ini, batasan masalah meliputi : 

1. Fluida yang digunakan adalah air bersih dengan volume konstan dan 

aliran didalam pipa konstan 

2. Pengujian alat dilakukan pada jam 10.00 – 15.00 WIB. 

3. Intensitas matahari didapat dari data Badan Meteorologi, Klimatologi, 

dan Geofisika atau BMKG. 

4. Pipa yang diperlukan yaitu jenis pipa tembaga dengan ukuran diameter  

½ inch. 

5. Tidak meninjau heat losses dan gesekan fluida pada alat kolektor surya. 

6. Hanya meninjau sistem kolektor surya pada air masuk dan air keluaran 

kolektor surya 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari uraian sebelumnya, tujuan yang diharapkan dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Mendapatkan laju kenaikan temperatur air keluaran terhadap posisi 

kedudukan kolektor surya. 

2. Mendapatkan efisiensi yang terjadi pada posisi kedudukan horizontal dan 

vertikal kolektor surya  

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya dalam 

merancang atau memodifikasi alat pemanas air tipe pipa koil serpentine. 

2. Sebagai salah satu referensi dalam membuat dan merancang alat pemanas 

air sederhana yang dapat digunakan dalam skala rumah tangga untuk 

kebutuhan sehari-hari. 
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